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A. KESIMPULAN

Dari sekian banyak program yang telah ada, penyusunan Perencanaan
Strategis YPI Bina Madani tentu tidak lepas dari SWOT yang telah rancang
sedemikian rupa mulai dari pemantauan diri sendiri, dunia luar sampai pada
isu-isu strategis serta langkah-langkah antisipasi sehingga berhasil
menelurkan program-program yang sangat strategis bagi YPI Bina Madani
dimasa depan.

Dalam 5 — 10 tahun kedepan YPI Bina Madani yakin akan mampu
bertahan dan bahkan mereka juga yakin akan senantiasa berkembang seiring
dengan perkembangan zaman. Yang didasari dengan pe.doman yang ada serta
Sejarah berdirinya YPI Bina Madani dan SWOT yang telah dirancang
beberapa tahun lalu serta adanya prinsip berfikir kreatif bagi karyawan, juga
ber-visi untuk menjadi Lembaga Amil Zakat di tingkat Provinsi dan bahkan
agar tidak dipandang sebelah mata pada tingkat Nasional.

Perencanaan strategis YPI Bina Madani Mojokerto sudah sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh John M. Bryson bahwa proses
perencanaan strategis meliputi delapan langkah. Yakni memprakarsai dan
menyepakati suatu proses perencanaan strategis, identifikasi mandat
organisasi, memperjelas misi-nilai organisasi, menilai linkungan eksternal,

menilai lingkungan internal, identifikasi isu strategis, merumuskan strategi
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atau langkah antisipasi dan terakhir adalah menciptakan visi organisasi yang
efektif di masa depan.

Sedangkan untuk menunjang tercapainya perencanaan strategis yang
telah diciptakan yakni “Menjadi sarana pelayanan sosial yang representatif
dan profesional dalam memberdayakan potensi zakat, infaq, shodaqoh dan
wagqaf dari masyarakat”. Maka YPI membaginya kedalam beberapa program
kerja yang akan terealisasi secara keseleruhan dalam 5 — 10 tahun yang akan
datang.

Perencanaan Strategis YPI Bina Madani yang telah dirumuskan
menjadi program kerja yang Pertama adalah Program Jangka Pendek
berdurasi 1 tahun yang terdiri dari Revitalisasi Pembinaan Mustahiq, Forum
Silaturahim Donatur, Pelatihan Skill Mustahiq, WorkShop Keluarga Sakinah
dan Khitanan Masal. Sedangkan yang Kedua adalah Program jangka
Menengah berdurasi 2 — 3 tahun yang terdiri dari Radio YPI Bina Madani
(Suara Madani), Rumah Al-Qur’an YPI Bina Madani dan Klinik Sehat YPI
Bina Madani. Dan yang Ketiga merupakan Program Jangka Panjang bedurasi
5 — 10 tahun sekaligus menjadi ikon dari perencanaan strategis yang terdiri
dari Peresmian Panti Asuhan YPI Bina Madani dan Pembukaan Cabang Baru

YPI Bina Madani.

. SARAN DAN REKOMENDASI
Dengan adanya hasil penelitian ini, maka disini peneliti berusaha
untuk memberikan saran sekaligus rekomendasi kepada pihak-pihak terkait.

Namun demikian saran yang diberikan penulis merupakan sesuai dengan
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sudut pandang penulis sehingga dapat dikatakan kurang sempurna, berikut ini

adalah saran dan rekomendasi penulis :

1.

Para [Imuwan

Disini peneliti sekaligus penulis menekankan bahwa dalam penelitian
ini masih jauh dari kesempurnaan baik dari proses maupun data-data
yang digali, oleh karena itu peneliti berharap kepada para ilmuwan atau
para peneliti selanjutnya untuk dapat lebih menyempurnakan hasil
penelitian ini.

Pihak Akademik

Harapan yang besar dari peneliti, mudah-mudahan dengan adanya
penelitian yang berjudul “ Perencanaan Strateagis Yayasan
Pengembangan Infaq (YPI) Bina Madani Mojokerto “ ini dapat
menambah perbendaharaan referensi bagi faklutas dakwah sebagai
konstribusi yang berarti bagi pengembangan dunia keilmuan
selanjutnya.

YPI Bina Madani

Dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat menjadi masukan dan
referensi yang cukup berarti bagi YPI Bina Madani Mojokerto dalam
menerapkan program-program yang telah dirancang rupa. Dan peneliti
harapkan juga agar apa yang telah dirancang sedemikian rupa ini dapat
dijalankan sesuai dengan arah dan tujuan yang telah ditentukan
sehingga YPI Bina Madani dapat bertahan dan lebih berkembang lagi

masa yang akan datang,
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C. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian yang nantinya bisa dijadikan bahan
referenst serta perbaikan untuk penelitian selanjutnya, hal ini dikarenakan
bergitu banyaknya kekurangan yang ada dalam penelitian ini baik dari segi
pemaparan maupun penulisan. Karena penulis hanyalah manusa biasa yang
tidak akan pernah luput dari salah.

Tidak bisa dipungkiri, peneliti merasa ada hal-hal yang kurang
berkaitan dengan proses total penelitian skripsi ini. Selama melaksanakan
penelitian, peneliti memiliki sedikit kesulitan dalam hal penyesuaian antara
teori dengan fakta dilapangan karena terdapat beberapa teori dalam
perencanaan strategis sedangkan selama berjalan peneliti kurang
berpedoman dengan satu teori. Oleh karena itu, peneliti berharapa agar para
peneliti yang akan datang lebih fokus dengan satu teori mulai sejak awal
penelitian sehingga tidak kesulitan dalam memperoleh data.

Selain itu peneliti juga mengalami sedikit kesulitan dalam menggali
data dikarenakan tidak memeliki channel orang dalam. Mengingat ini adalah
penelitian tentang perencanaan strategis yang hanya dimiliki oleh organisasi
yang sudah “mapan” maka peneliti juga berharap agar para peneliti
selanjutnya juga memperhatikan kondisi obyek penelitian serta paling tidak
harus memiliki channel sehingga akan lebih mudah dalam penggalian data.
Hal ini merupakan bagian dari pengalaman yang telah peneliti lalui selama

dilapangan.



